BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti
mengenai tradisi zirah makam Sunan Gunung Jati dan implikasinya terhadap
pendidikan Islam, dapat peneliti simpulkan, pertama, mengenai model
pelaksanaan ziarah makam Sunan Gunung Jati. Peziarah yang selalu berziarah ke
makam Sunan Gunung Jati memiliki tujuan yang beragam yaitu, mendapatkan
karomah Sunan Gunung Jati, menjalankan sunnah, mendoakan Sunan Gunung
Jati, silaturrahim dengan Sunan Gunung Jati, mengingat kematian, minta didoakan
oleh Sunan Gunung Jati kepada Allah agar sehat, lancar dan barokah rezekinya,
selamat dunia akhirat, ada juga peziarah yang berziarah dengan tujuan untuk
meminta kekayaan, meminta keselamatan dan meminta jodoh. Selain itu, ada juga
peziarah yang bertujuan agar badan mereka menjadi sehat, suci dan bersih dengan

cara mandi tujuh sumur.

Berdasarkan tujuan tersebut, ada yang sesuai dengan ajaran Islam dan ada
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Adapun yang sesuai dengan ajaran Islam
ialah untuk menjalankan sunnah, mendoakan Sunan Gunung Jati, mengingat
kematian. Sedangkan tujuan peziarah yang tidak sesuai dengan ajaran Islam yaitu
mendapat karomah Sunan Gunung Jati, silaturrahim dengan Sunan Gunung Jati,
minta didoakan oleh Sunan Gunung Jati, meminta kekayaan, meminta kesehatan

dan meminta jodoh.

Kemudian manfaat yang dirasakan oleh peziarah yang selalu berzirah ke
makam Sunan Gunung Jati pada malam Jumat, yaitu mengingat kematian
sehingga mempersiapkan diri untuk mati dan berdoa terhindar dari fitnah kubur
dan dimudahkan ketika ajal dicabut, hati menjadi tenang ketika melakukan ziarah
secara khusyu’. Selain manfaat setelah melakukan ziarah juga dirasakan oleh
peziarah, yakni menumbuhkan semangat ibadah karena mengingat kematian, hati

menjadi tenang, takut berbuat dosa. Selain itu, ada juga manfaat yang diperoleh
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peziarah setelah berziarah makam Sunan Gunung Jati yaitu rezeki menjadi lancar,
diberikan kesehatan dan keselamatan.

Berdasarkan pemaparan mengenai manfaat yang dirasakan oleh pezirah
makam Sunan Gunung Jati, ada yang sesuai dengan yang dijelaskan oleh
Rasulullah mengenai manfaat ziarah, yaitu ziarah dapat mengingatkan kepada
kematian, hati menjadi tenang, menumbuhkan semangat ibadah. Adapula yang
tidak sesuai dengan yang dijelaskan Rasulullah, yang bisa jadi itu hanya sugesti
peziarah, yaitu rezeki menjadi lancar, diberi kesehatan dan keselamatan.

Adapaun mengenai tata cara yang dilakukan oleh peziarah yang selalu
berziarah ke makam Sunan Gunung Jati pada malam Jumat, ada yang sesuai
dengan tuntunan Islam, yakni wudhu terlebih dahulu, mengucapkan salam kepada
ahli kubur, membaca tawasul, membaca Al-quran surat Al-ikhlas, Al-falaq, Al-
nas, Al-fatihah, Al-bagarah ayat 1-5 dan ayat 255 serta ayat 284-286, surat Yasin,
membaca dzikir
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kemudian ditutup dengan doa.

Selain itu, ada juga yang tidak sesuai dengan tuntunan Islam dalam
melakukan zirah, yaitu mandi tujuh sumur, menabur bungan dan uang logam di
depan pintu pasujudan makam Sunan Gunung Jati dan ada pula yang mencium
pintu tersebut.

Adapun adab dilakukan oleh peziarah yang selalu melakukan ziarah pada
malam Jumat, mereka tidak duduk di atas kuburan, tidak bersandar di kuburan,
melepas sandal atau sepatu, tidak mengusap kuburan dan tidak meratapi mayit.
Namun, ada beberapa peziarah yang bersandar di makam.

Kedua, mengenai nilai-nilai yang terkandung pada tradisi ziarah makam
Sunan Gunung Jati yaitu nilai i’tigadiyah, nilai khulugiyah dan nilai amaliyah.
Nilai itigadiyah yang terdapat pada tradisi ziarah makam Sunan Gunung Jati

yakni dapat meningkatkan keimanan seseorang dengan cara mengingat kematian.
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Nilai khulugiyah yang terdapat dalam tradisi ziarah makam Sunan Gunung Jati
yaitu, sopan santun. Kemudian nilai amaliyah yang terkandung dalam tradisi
ziarah makam Sunan Gunung Jati ialah dzikir kepada Allah, membaca Al-quran,
mendoakan mayit, silaturrahim dan shadagah.

Ketiga, mengenai implikasi model pelaksanaan dan nilai-nilai tradisi
ziarah makam Sunan Gunung Jati terhadap pendidikan Islam yaitu terhadap
sumber pendidikan Islam. Nilai-nilai tradisi ziarah makam Sunan Gunung Jati
dapat dijadikan sumber pendidikan Islam, yakni senantiasa mengajak kepada
peserta didik untu senantiasa meningkatkan keimanan kepada Allah, selalu
berdzikir kepada Allah, selalu membaca Al-quran, menjaga sopan santun,
senantiasa bersedekah dan selalu mendoakan sesama muslim baik itu yang masih
hidup atau pun yang sudah meninggal. Kemudian terhadap tujuan pendidikan
Islam, nilai-nilai yang terkandung pada tradisi ziarah makam Sunan Gunung Jati
dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam. Selanjutnya terhadap
kurikulum pendidikan Islam, berimplikasi dalam menentukan program-program
pendidikan Islam, yakni dzikir kepada Allah, membaca Al-quran, mendoakan
mayit, sopan santun, shodagah dan silaturrahim. Nilai-nilai tersebut dapat
dijadikan kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan Islam tertinggi. Implikasi
lain dari tradisi ziarah makam Sunan Gunung Jati pada kurikulum pendidikan
Islam ialah penguatan tauhid dan pemberian materi mengenai ziarah. Karena ada
sebagian peziarah yang salah paham mengenai ziarah, seperti meminta karomah

kepada Sunan Gunung Jati.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang

diuraikan di atas, peneliti tujukan rekomendasi kepada

1. Pemerintah
Untuk pemerintah peneliti merekomendasikan agar menerapkan sistem
pendidikan Islam secara sungguh-sungguh pada tataran pendidikan
formal, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam menjalankan perintah

agama yang dapat mengakibatkan kesyirikan.
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2. Peziarah makam Sunan Gunung Jati
Peneliti merekomendasikan kepada pezirah makama Sunan Gunung
Jati untuk memepelajari kembali hal-hal yang berkaitan dengan ziarah,
agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam melakukan ziarah.

3. Peneliti selanjutnya
Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya yang berminat
melakukan penelitian selanjutnya untuk meneliti tradisi ziarah di
makam-makam yang termasuk ke dalam wali sanga lainnya agar
terungkap bagaimana ziarah yang dilakukan sesuai dengan ajaran
Islam atau tidak.
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